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Abstract  
Beginning Reading Skills have an important role and initial foundation in language skills, understanding all 

lessons, and the ability to convey information (written and oral forms) especially for low-grade students (I-III). In 

its implementation, there are students who have difficulty in reading the beginning. This difficulty in reading is an 

obstacle to the learning process of subsequent reading. Research on the analysis of initial reading difficulties was 

carried out on grade III students of SDN Burujulwetan IV. This study aims to explain the difficulty of reading the 

beginning of grade III students at SDN Burujulwetan IV. The research method used is descriptive qualitative. The 

data collection techniques used are observation, interviews, field notes and documentation. The results showed 

difficulties in reading the beginning, namely difficulty recognizing letters, omission or replacement of letters, 

difficulty reading each word, difficulty distinguishing vowels and consonants, difficulty combining letters and 

syllables into words, not paying attention to punctuation. Factors causing initial reading difficulties are the lack of 

interest in learning to read, the low motivation of students during the reading process, the difficulty of being able to 

express opinions in oral or written form, and considering the reading process to be difficult to do. 

Keywords: beginning reading skills; factors causing beginning reading difficulties 

 

Abstrak  
Keterampilan membaca permulaan mempunyai peran penting dan pondasi awal dalam keterampilan 

berbahasa, memahami semua pelajaran, serta kemampuan menyampaikan informasi (bentuk tulisan 

dan lisan) khusunya untuk peserta didik kelas rendah (I-III). Dalam pelaksanaannya, terdapat peserta 

didik yang memiliki kesulitan dalam membaca permulaan. Kesulitan membaca ini menjadi 

penghambat pada proses pembelajaran membaca selanjutnya. Penelitian tentang analisis kesulitan 

membaca permulaan ini dilakukan pada peserta didik kelas III SDN Burujulwetan IV. Penelitian ini 

bertujuan untuk menjelaskan kesulitan membaca permulaan peserta didik kelas III di SDN 

Burujulwetan IV. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan yaitu observasi, wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi. Hasil penelitian 

menunjukkan kesulitan dalam membaca permulaan yaitu kesulitan mengenali huruf, penghilangan 

atau penggantian huruf, kesulitan membaca setiap kata, kesulitan membedakan huruf vokal dan 

konsonan, kesulitan menggabungkan huruf dan suku kata menjadi kata, belum memperhatikan tanda 

baca. Faktor penyebab kesulitan membaca permulaan yaitu kurangnya minat belajar membaca, 

rendahnya motivasi peserta didik pada saat proses membaca, kesulitan untuk dapat menyampaikan 

pendapat dalam bentuk lisan atau tulisan, dan menganggap proses membaca merupakan sesuatu yang 

sulit dilakukan. 

Kata Kunci: faktor penyebab kesulitan membaca permulaan; keterampilan membaca permulaan 
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Pendahuluan  

Semasa covid 19 melanda hamper seluruh negara di dunia, menyisakan dampak yang 

sangat besar pengaruhnya bagi dunia Pendidikan. Pembelajaran tatap muka pada akhirnya 

harus diganti melalui pembelajaran tatap maya secara daring. Dampak paling nyata adalah 

pada keterampilan berbahasa siswa yang salah satunya adalah keterampilan membaca. Siswa 

biasanya menguasai decoding fonem berdasarkan tanggapan mereka serta mampu 

meningkatkan kefasihan membaca di kelas 2 menjadi permasalahan karena fenomenanya 

berbeda (Has brouck & Tindall, 2017). Bahasa merupakan keterampilan yang tidak terbatas 

(artinya mengandung banyak informasi tidak terbatas) di mana siswa berkembang sepanjang 

hidup mereka (Paris, 2005). Sejak dini, siswa mengembangkan komponen-komponen ini pada 

kecepatan yang berbeda, di mana pembelajaran phonics dan ejaan sangat membantu 

meningkatkan keterampilan decoding siswa (Tunmer & Hoover, 2019). Pada gilirannya, 

keterampilan decoding memberikan dasar untuk pengembangan siswa sebagai pembaca aktif. 

Hal ini tidak mengherankan mengingat besarnya gangguan yang disebabkan oleh 

pandemi COVID-19 Sejumlah penelitian kini telah mendokumentasikan dampak COVID-19 

pada nilai tes siswa (Betthäuser et al., 2022; Hammerstein et al., 2021; Thorn & Vincent-Horn, 

2021; West & Lake, 2021; Zierer, 2021). Anak-anak yang mengalami gangguan atau 

keterlambatan membaca juga bisa disebabkan oleh disleksia. Sebagian besar anak disleksia tidak 

menyukai dan menghindari membaca dan menulis dan menjadi cemas ketika dihadapkan 

dengan tuntutan bahasa cetak. Kerugian ini secara langsung berdampak pada pembelajaran di 

kelas mereka, dan mereka seringkali tidak dapat menyelesaikan kegiatan pembelajaran di kelas 

(Boland et al., 2022) 

Perkembangan zaman yang semakin maju mendorong peserta didik untuk menguasai 

dan cekatan dalam berbagai aspek kehidupan maupun berbagai bidang. Yusuf & Fulva Zorlu 

(2021) menjelaskan “It is extremely important to examine 21st century skills from multiple directions, 

and accordingly, 21st century learner skills are “Cognitive Skills,” “Autonomous Skills,” “Cooperation 

and Flexibility Skills,” and “Innovation Skills”. Dengan menguasai berbagai bidang atau 

kemampuan diharapkan peserta didik mampu menjadi individu yang berkualitas, 

mengembangkan keterampilan dan pengetahuan, memiliki kemampuan berkomunikasi, dan 

dapat bersosialisasi dengan masyarakat. Susilo (2018) menyatakan bahwa “Pada masa yang 

akan datang, para peserta didik harus mampu bersaing dengan perkembangan zaman dan harus 

berpacu dengan pemikiran atau otak mereka sendiri, mempunyai pemikiran bahwa setiap 

individu tidak hanya cukup mempunyai satu kecakapan,  namun multikecakapan/ 

multidimensional. (tidak hanya mempunyai satu kemampuan atau kecapakan, tetapi 

mempunyai berbagai kecakapan atau berbagai kemampuan)”.  

Mengingat begitu pentingnya peserta didik mendapatkan berbagai macam 

kemampuan/keterampilan, maka diperlukan sebuah pembelajaran yang memberikan suatu 

keterampilan atau pengalamanan bagi peserta didik bukan hanya mengembangkan aspek 

pengetahuan saja tetapi aspek sikap, nilai dan keterampilan. Salah satunya melalui 

pembelajaran bahasa. Benati (2020) berpendapat “Language is a tool for human communication, 

and the formal features of language lexical items, morphology, syntax, etc, all work together to encode 

meaning. So, as learners work out the meaning of the input they are exposed to, they are also making 

connections between the meaning of the input and the linguistic form”. 

Pembelajaran bahasa memiliki peranan yang sangat penting karena salah satu media 

untuk berkomunikasi antara guru dengan peserta didik atau peserta didik dengan lingkungan, 

alat menyampaikan ide atau gagasan, menyampaikan perasaan, menyampaikan pesan serta 

menunjang keberhasilan pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat Oktaviani (2021) 
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menjelaskan bahwa “Bahasa Indonesia merupakan salah satu sarana untuk mengakses berbagai 

informasi dan kemajuan ilmu pengetahuan.  Untuk  itu, kemahiran berkomunikasi dalam 

bahasa Indonesia secara lisan dan tertulis harus benar-benar dimiliki dan ditingkatkan dalam 

pembelajaran”.  

Salah satu aspek keterampilan dalam berbahasa Indonesia adalah keterampilan 

membaca permulaan. Pramesti (2018) menjelaskan bahwa “Pembelajaran membaca di Sekolah 

Dasar dilaksanakan sesuai dengan pembedaan antar kelas-kelas awal dan kelas-kelas tinggi. 

Pembelajaran membaca di kelas-kelas awal disebut membaca permulaan dan dikelas-kelas 

tinggi disebut membaca lanjut”. Kelas awal yaitu antara kelas I-III dan kelas tinggi yaitu antara 

kelas IV-VI. Membaca permulaan berperan penting sebagai pondasi atau dasar penentu 

keberhasilan dalam proses pembelajaran. Munthe (2018) menjelaskan “Membaca permulaan 

merupakan pengetahuan serta proses tahap awal dalam pembelajaran membaca, khusunya bagi 

peserta didik sekolah dasar. Pada tahap ini, peserta didik diarahkan untuk dapat mengenal huruf 

dan bunyi setiap huruf. Dengan menguasai membaca permulaan, peserta didik dapat 

menggunakan keterampilan ini untuk tahap selanjutnya yaitu membaca lanjutan”. Dengan 

mengenal huruf dan bunyi setiap huruf, hal tersebut akan membuat peserta didik memiliki 

pengalaman awal untuk menguasai kemampuan dalam membaca. Kemampuan membaca yang 

diperoleh pada membaca permulaan akan sangat berpengaruh terhadap kemampuan membaca 

lanjut. 

Setelah mengenal huruf dan bunyi huruf, selanjutnya peserta didik dibimbing untuk 

mempunyai kemampuan mengubah huruf tersebut menjadi bunyi yang bermakna. Anggraeni 

(2020) menjelaskan “Membaca permulaan merupakan proses kegiatan membaca yang 

diberikan kepada siswa kelas rendah. Kegiatan yang dilakukan yaitu mendidik siswa dari yang 

tidak bisa membaca menjadi pandai membaca. Maksudnya siswa mempunyai kemampuan 

untuk mengubah lambang-lambang tertulis menjadi bunyi-bunyi atau suara-suara yang 

bermakna”. Dengan demikian membaca permulaan adalah proses belajar membaca untuk 

mengenalkan huruf atau bunyi, hal ini agar peserta didik memiliki kemampuan untuk 

mengubah lambang-lambang tertulis menjadi bunyi-bunyi atau suara-suara yang bermakna. 

Agusalim (2021) menjelaskan “proses kegiatan membaca permulaan khususnya di sekolah 

dasar, lebih diorientasikan pada kemampuan membaca tingkat dasar atau awal. Pada proses 

tersebut mengarahkan untuk memiliki kemampuan melek huruf, maksudnya yaitu agar 

nantinya peserta didik memiliki kemampuan untuk mengubah dan melafalkan lambang-

lambang tertulis menjadi bunyi-bunyi bermakna”. Dengan begitu, nantinya peserta didik akan 

memiliki pengalaman untuk memiliki pengetahuan melek huruf sebagai dasar untuk terbiasa 

melakukan kegiatan membaca dan dapat melanjutkan fase selanjutnya yaitu membaca lanjutan.  

Dari pengertian tersebut menunjukan bahwa keterampilan membaca khususnya 

permulaan  memiliki peran yang sangat penting bagi pendidikan kelas awal/dasar untuk 

mengenalkan huruf atau bunyi, hal ini agar peserta didik memiliki kemampuan untuk 

mengubah lambang-lambang tertulis menjadi bunyi-bunyi atau suara-suara yang bermakna. 

Dengan begitu, nantinya peserta didik akan memiliki pengalaman yang mengarahkan mereka 

untuk memiliki pengetahuan melek huruf sebagai dasar untuk terbiasa melakukan kegiatan 

membaca dan dapat melanjutkan fase selanjutnya yaitu membaca lanjutan. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara mengenai permasalahan dalam membaca 

khususnya membaca permulaan yang telah dilakukan di SD Negeri Burujulwetan IV khususnya 

di kelas III diketahui 5 peserta didik mengalami kesulitan membaca permulaan. Salah satu 

bentuk kesulitan membaca permulaan tersebut yaitu kesulitan mengenali huruf (peserta didik 
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pada saat membaca mengenal beberapa huruf, membutuhkan bimbingan saat merangkai 

susunan huruf, masih kesulitan mengenal huruf A-Z, membedakan huruf p dan q, m dan n, u 

dan v, v dan w, i dan l masih kesulitan). 

Pada saat peserta didik kesulitan saat belajar atau pada saat proses membaca, hal 

tersebut dapat mengakibatkan kegagalan untuk mencapai tujuan belajar dan mempengaruhi 

prestasi peserta didik. Munirah (2018) menjelaskan “Kesulitan belajar adalah suatu keadaan 

dimana peserta didik kurang mampu menghadapi tuntutan tuntutan yang harus dilakukan 

dalam proses pembelajaransehingga proses dan hasilnya kurang memuaskan. Ini terjadi karena 

kemampuan siswa ntuk melakukan tugas yang tidak seimbang dengan tuntutan pembelajaran”. 

Dengan adanya kesulitan membaca permulaan yang dialami oleh peserta didik, tentu terdapat 

hal yang melatar belakangi atau faktor. Menurut Hidayah (2017) menjelaskan “Keberhasilan 

peserta didik untuk dapat mencapai ketuntasan serta memiliki peningkatan dari segi 

keterampilan membaca khususnya proses membaca permulaan dipengaruhi oleh beberapa 

faktor. Faktor tersebut sangat berpengaruh dan menjadi penentu untuk kelangsungan peserta 

didik pada saat proses membaca atau proses pembelajaran lainnya. Faktor-faktor  tersebut 

antara  lain : (1)  faktor fisiologis,  (2)  faktor  intelektual,  (3)  faktor  lingkungan,  dan  (4) faktor  

psikologis. Dalam kondisi tersebut guru, orang tua perlu mengupayakan bantuan dan 

pendampingan agar peserta didik yang mengalami kesulitan membaca tersebut segera 

mendapatkan penanganan yang tepat. 

Salah satu upaya yang dilakukan adalah melakukan analisis kesulitan membaca 

permulaan. Melalui analisis kesulitan membaca permulaan, maka akan diketahui letak 

kesulitan membaca masing- masing peserta didik. Oleh Karena itu, tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk menganalisis berbagai kesulitan membaca permulaan yang dialami peserta didik 

kelas III SD Negeri Burujulwetan IV dan mengetahui faktor-faktor apa saja yang menghambat 

kesulitan membaca permulaan tersebut. 

 

Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. Creswell (2016) 

menjelaskan “Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang berusaha untuk membuat 

gambaran kompleks dari suatu masalah atau isu yang sedang diteliti. Hal ini melibatkan usaha 

pelaporan perspektif, pengidentifikasian faktor-faktor yang terkait dengan situasi tertentu, usaha 

membuat skestsa atau gambaran besar yang muncul, mengilustrasikan usaha peneliti dalam 

mengolah data dengan tetap mengandalkan data berupa teks atau gambar hingga peneliti 

berhasil membangun serangkaian tema yang utuh untuk membuat suatu kesimpulan”. Data 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi dua jenis yaitu data 

primer dan data sekunder. Sugiyono (2015) mengatakan bahwa “Sumber data primer adalah 

sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpulan data, sedangkan sumber 

data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpulan 

data, misalnya lewat orang lain atau dokumen ” 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara, catatan 

lapangan dan dokumentasi. Observasi suatu proses atau suatu cara pengumpulan data di mana 

peneliti turun langsung ke lapangan untuk mengamati perilaku dan aktvitas individu-individu 

di lokasi penelitian, dengan mengajukan sejumlah pertanyaan yang memang ingin diketahui 

oleh peneliti dan memungkinkan partisipan bebas memberikan pandangan-pandangan mereka 

(Creswell, 2016). Wawancara merupakan salah satu teknik yang dapat digunakan untuk 

mengumpulkan data penelitian dan dapat dilakukan dengan cara face to face interview 

(wawancara berhadap-hadapan) dengan partisipan, wawancara melalui telepon, atau terlibat 
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dalam kelompok tertentu (Creswell, 2016). Catatan lapangan adalah catatan tertulis tentang apa 

yang didengar, dilihat, dialami, dan dipikirkan dalam rangka pengumpulan data dan refleksi 

terhadap data dalam penelitian kualitatif (Moleong, 2007). Dokumentasi merupakan catatan 

atau karya seseorang tentang sesuatu yang berkaitan dengan mengumpukan dokumen berupa 

dokumen publik (misalnya koran, buku, majalah, laporan kantor) ataupun dokumen privat 

(misalnya buku harian, diari, surat,e-mail) (Creswell, 2016). 

Alat pengumpul data yang digunakan yaitu pedoman wawancara, pedoman observasi, 

lembar catatan lapangan dan dokumentasi. Keabsahan data dilakukan secara triangulasi, 

Sugiyono (2010) menjelaskan “Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan sebagai 

teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data 

dan sumber data yang telah ada”. Penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dan 

triangulasi teknik pemerolehan data dalam pengujian keabsahan data. 

Teknik analisis data yang digunakan yaitu teknik analisis data Miles dan Huberman. 

Miles (1994) menjelaskan “Teknik analisis data Miles dan Huberman dilakukan secara terus 

menerus, difokuskan selama proses di lapangan bersamaan dengan pengumpulan data, dan 

dilakukan secara interaktif terus menerus sampai datanya jenuh. Aktivitas dalam analisis 

meliputi pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, serta  penarikan kesimpulan dan 

verifikasi. 

 

Hasil dan Pembahasan  

 Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan pada bulan Januari-

Februari 2022 di kelas III SD Negeri Brujulwetan IV maka diketahui jumlah peserta didik kelas 

III yang mengalami kesulitan membaca permulaan sebanyak 5 orang. Kesulitan membaca 

permulaan yang dialami peserta didik diuraikan sebagai berikut. 

Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan jenis-jenis kesulitan membaca yang dialami 

oleh peserta didik kelas III SD Negeri Burujulwetan IV diantaranya sebagai berikut: kesulitan 

mengenali huruf, penghilangan atau penggantian huruf, kesulitan membaca setiap kata, 

kesulitan membedakan antara huruf vokal dan konsonan, kesulitan menggabungkan huruf dan 

suku kata menjadi kata, belum memperhatikan tanda baca saat membaca. 

Peserta didik pada saat membaca hanya mengenal beberapa huruf, pada saat diucapkan 

secara lisan peserta didik mampu menyebutkan urutan huruf A-Z namun pada saat disajikan 

dalam bentuk tulisan peserta didik kebingungan menunjukkan huruf yang dimaksud, 

membutuhkan bimbingan guru pada saat merangkai susunan huruf, kesulitan membedakan 

huruf p dan q, m dan n, u dan v, v dan w, i dan l, pada saat ada teks atau bacaan yang 

mengandung /ng/ dan /ny peserta didik masih kesulitan. According to Westwood (2001) 

explained Words recognized (memahami atau mengenali kata-kata), seorang anak atau 

pembaca dikatakan sudah mampu membaca apabila mampu membunyikan huruf dan 

kemudian menghasilkan kata, mengenali dan mengucapkan huruf. Anak-anak dengan kesulitan 

mengenali huruf nantinya akan memiliki masalah diantaranya : tidak dapat menjelaskan 

informasi dari sumber atau bahan bacaan, kesulitan membedakan huruf, lebih banyak waktu 

untuk mengidentifikasi setiap kata baru maupun huruf. 

Pada saat mengeja atau membaca, peserta didik melakukan penghilangan atau 

penggantian huruf. Saat membaca peserta didik mengeja dengan cepat dan kurang 

memperhatikan huruf terkadang salah dalam mengucapkan huruf saat membaca. Contohnya 

pada kata i-b-u menjadi i-d-u, b-o-l-a menjadi b-o-b-a. Muammar (2020) menjelaskan 

“Penghilangan huruf atau kata ketika proses membaca khusunya membaca permulaan, hal 
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tersebut dikarenakan peserta didik kekurangan bahkan tidak memiliki keterampilan dalam 

mengenal huruf, tidak mengetahui atau menguasai bunyi bahasa (fonik), dan tidak mengenal 

bentuk kata atau kalimat. Biasanya, hal tersebut terjadi pada pertengahan, akhir kata atau 

kalimat”. 

Kesulitan peserta didik dalam membaca suku kata yaitu saat melafalkan kata yang 

mengandung /ng/ dan /ny. Peserta didik juga kesulitan dalam membaca suku kata yang terdiri 

dari 3 huruf atau lebih, belum terlalu hafal dengan bunyi beberapa suku kata menyebabkan 

mereka kurang lancar membaca, belum bisa menyambungkan huruf-huruf menjadi suku kata. 

According to Westwood (2001) explained in-text supports for word identification 

(mengidentifikasi kata dalam sebuah teks), dengan memahami kata membantu anak atau 

pembaca untuk mendapatkan informasi dan mengidentifikasi kata-kata dengan kecepatan serta 

ketepatan. Apabila anak atau pembaca kesulitan mengidentifikasi kata dalam sebuah teks, maka 

nantinya akan kesulitan dalam mengkonfirmasi kata-kata, tidak dapat memahami dari apa yang 

dibaca, tidak dapat memanfaatkan pengalaman bahasa, tidak mengetahui struktur kalimat, 

tidak dapat menyimpulkan teks atau bacaan yang telah dibaca. 

Pada saat membaca peserta didik kesulitan dalam membedakan huruf vokal yang 

bentuknya mirip seperti huruf vokal u (kecil) dengan U (kapital), i (kecil) dengan I (kapital), 

huruf vokal e (kecil) dengan E (kapital), dan huruf vokal O (kecil) dengan O (kapital). Pada 

huruf konsonan t dengan f, m dengan n, p dengan q, m dengan w, b dengan d dan huruf f dengan 

v. Christianti (2013) menjelaskan bahwa “Kesulitan membaca huruf konsonan huruf vokal 

dalam membaca akan cenderung memilih huruf yang diketahui atau disukai siswa, kesulitan 

dalam membaca atau mengeja suku kata yang terdiri dari huruf konsonan dan huruf vokal”. 

Kesulitan yang dialami oleh peserta didik dalam menggabungkan huruf dan suku kata 

menjadi kata yaitu masih harus mengeja huruf demi huruf yang terdapat dalam kata untuk 

dibacakan, berhenti membaca setelah membaca sebuah kata setelah itu tidak bisa untuk 

membaca kata berikutnya, dan peserta didik belum mampu membentuk satu pengucapan kata. 

Westwood (2001) menjelaskan word identification: stages in development (mengidentifikasi 

dan mengembangkan kata) yaitu kemampuan anak atau pembaca untuk mengidentifikasi dan 

memiliki kemampuan memahami atau mengenali kata. Apabila anak kesulitan untuk 

mengidentifikasi dan mengembangkan kata atau kalimat akan berdampak terhadap 

pembendaharaan kata yang tidak berkembang atau bertambah, mempengaruhi pada saat proses 

komunikasi dan berpengaruh pada saat proses membaca atau pembelajaran lainnya. 

Peserta didik masih harus dibimbing atau diingatkan mengenai tanda baca saat sedang 

membaca, belum memperhatikan tanda baca. Seperti tanda tanya, tanda seru, juga tanda koma 

yang seharusnya berhenti peserta didik masih terus saja membaca. Sering mengabaikan tanda 

koma dan tanda titik yang berada ditengah paragraf. Muammar (2020) Kurang memperhatikan 

tanda baca, kesalahan ini terjadi karena peserta didik belum memahami arti tanda baca yang 

utama seperti titik dan koma. Para peserta didik mengalami kesulitan dalam intonasi. Kesulitan 

dalam membaca intonasi ini berkaitan dengan menyuarakan semua tulisan. Kesalahan tersebut 

dapat berpengaruh pada pemahaman bacaan, perbedaan intonasi dan mengubah makna 

kalimat. 

Adapun beberapa faktor yang menyebabkan peserta didik kesulitan membaca yaitu 

kurangnya minat belajar membaca, rendahnya motivasi saat proses membaca, kesulitan untuk 

menyampaikan pendapat dalam bentuk lisan atau tulisan, dan menganggap proses membaca 

sulit dilakukan. 

Minat membaca perlu dilatih terus menerus. Jika minat baca rendah maka tingkat 

keberhasilan membaca akan sulit tercapai. Lestari, dkk (2021) menjelaskan “faktor minat 
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meliputi anak tidak mau belajar dan anak tidak tertarik untuk belajar (hal ini terbentuk karena 

antara bimbingan dari guru dan orang tua di rumah tidak sejalan, pembelajaran hanya 

dilakukan di sekolah. Sedangkan di rumah, anak tidak mendapatkan bimbingan). Lambat laun, 

anak akan tidak tertarik karena minat belajar hanya ditumbuhkan di sekolah saja, sedangkan di 

rumah tidak ada bimbingan. 

Dengan keadaan peserta didik kesulitan membaca permulaan, maka pada proses belajar 

menyebabkan pemahaman atau pengetahuan peserta didik menjadi terbatas. Hal tersebut 

menyebabkan motivasi pada proses membaca menjadi rendah. Pramesti (2018) menjelaskan 

“kemampuan pemahamanan atau pengetahuan peserta didik berhubungan dengan faktor 

intelektual. Kemampuan yang rendah akan berdampak terhadap lamban nya pemahaman 

dalam proses membaca dan peserta didik akan mengalami kesulitan dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran. 

Kesulitan membaca permulaan menyebabkan peserta didik kesulitan dalam proses 

menyampaikan suatu pendapat dalam bentuk lisan atau tulisan. Hal ini dikarenakan 

pembendaharaan kata yang kurang serta pemahamannya yang kurang. Westwood (2001:23) 

menjelaskan Appreciation  of  text  structure (apresiasi struktur teks) merupakan suatu sikap 

yang dilakukan oleh peserta didik dalam memahami petunjuk mengenai suatu peristiwa yang 

disajikan dalam teks, menguasai kata atau kalimat dalam teks untuk kemudian peserta didik 

dapat menyampaikan kembali mengenai apa yang ia pahami, yang ia lihat serta kemudian ia 

dapat menyampaikan suatu statemen atau pendapat tentang suatu topik kedalam bentuk lisan 

atau tulisan. 

Peserta didik yang mengalami kesulitan membaca sangat terlihat perbedaannya dengan 

yang sudah lancar membaca. Perbedaannya yaitu bagi yang sudah lancar membaca akan 

bersikap santai dan mencoba memahami teks atau bacaan. Sedangkan bagi yang belum lancar 

membaca, terlihat kebingungan dan kesulitan. Harmer (2002) menjelaskan “Negative 

Expectations (harapan atau pemikiran negatif) berdampak pada rendahnya motivasi peserta 

didik. Sebelum memulai proses membaca, mereka sudah memiliki pemikiran negatif (memiliki 

pemikiran bahwa tidak akan memahami bagian yang diajarkan oleh guru pada saat 

pembelajaran, karena sebelumnya mereka menganggap materi yang diberikan terlalu sulit 

sehingga membuat frustrasi dan tidak memotivasi”. 

Membaca merupakan keterampilan akademik yang penting bagi anak yang berkaitan 

dengan fungsi otak di daerah perisylvian kiri dan oksipitotemporal kiri (American Psychiatric 

Association, 2013). Berkenaan dengan faktor-faktor lain yang terkait dengan masalah 

membaca, pencapaian pendidikan ditemukan Dalam penelitian ini, peran ayah dikaitkan 

dengan masalah membaca pada kelompok berisiko tinggi. Tingkat Pendidikan Paternitas dapat 

dilihat sebagai keterlibatan faktor genetik dan lingkungan yang saling menambah menyebabkan 

masalah membaca atau disleksia (Shaywitz & Shaywitz, 2020; Thapar et al., 2015). Hubungan 

antara hereditas dan lingkungan adalah kausal. Berdasarkan temuan bahwa disleksia terkait 

secara genetik, ayah dari anak-anak dengan masalah membaca mungkin menderita disleksia, 

yang menghambat pembelajaran mereka dan berkontribusi pada pencapaian pendidikan yang 

lebih rendah. Tingkat pendidikan ayah merupakan faktor yang berpengaruh dalam membentuk 

status sosial ekonomi keluarga dan dalam membentuk sikapnya terhadap literasi anak (Boon-

yasidhi, 2021).  

Sebuah studi di negara lain menemukan bahwa pengajaran di kelas berkualitas tinggi 

dan pengajaran tambahan intensif kelompok membantu mengurangi jumlah anak dengan 

gangguan keterampilan dasar di pendidikan dasar sebesar 6% (Martin & Volkmar, 2015). Oleh 
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karena itu, fase selanjutnya adalah pengajaran intensif, tambahan dan kelompok kecil dari 

proyek penelitian ini. Hasil dari fase masa depan pekerjaan penelitian ini akan dipantau untuk 

menentukan apakah ini membantu mengurangi prevalensi masalah membaca di berbagai 

sekolah yang berafiliasi. Faktor risiko berikut untuk masalah membaca pada orang yang 

berisiko tinggi untuk disleksia termasuk jenis kelamin laki-laki, apakah anak telah didiagnosis 

dengan kelainan perkembangan atau genetik, tingkat pendidikan ayah, dan jenis sekolah anak. 

Mereka menemukan bahwa anak laki-laki lebih rentan terhadap disleksia daripada anak 

perempuan, dengan rasio anak laki-laki-perempuan 2-3,4:1 (Altarac dan Saroha, 2007; 

Roongpraiwan et al., 2002). Selain menggunakan jenis kelamin sebagai faktor, penelitian ini 

juga menemukan hubungan antara kelainan perkembangan atau genetik dan risiko disleksia 

pada anak. Temuan terakhir ini konsisten dengan data asli, yang juga mengidentifikasi 

komorbiditas yang tinggi pada anak dengan gangguan perkembangan, seperti gangguan defisit 

perhatian atau gangguan spektrum autisme dengan disleksia (Piyasil & Wangtan, 2015; Shah et 

al, 2019). Faktor risiko berikut untuk masalah membaca pada orang yang berisiko tinggi untuk 

disleksia termasuk jenis kelamin laki-laki, apakah anak telah didiagnosis dengan kelainan 

perkembangan atau genetik, tingkat pendidikan ayah, dan jenis sekolah anak. Mereka 

menemukan bahwa anak laki-laki lebih rentan terhadap disleksia daripada anak perempuan, 

dengan rasio anak laki-laki-perempuan 2-3,4:1 (Altarac dan Saroha, 2007; Roongpraiwan et al., 

2002). Selain menggunakan jenis kelamin sebagai faktor, penelitian ini juga menemukan 

hubungan antara kelainan perkembangan atau genetik dan risiko disleksia pada anak. Temuan 

terakhir ini konsisten dengan data asli, yang juga mengidentifikasi komorbiditas yang tinggi 

pada anak dengan gangguan perkembangan, seperti gangguan defisit perhatian atau gangguan 

spektrum autisme dengan disleksia (Piyasil & Wangtan, 2015; Shah et al, 2019). 

 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian kesulitan membaca permulaan pada peserta didik kelas III 

SD Negeri Burujulwetan IV, dapat disimpulkan bahwa kesulitan membaca permulaan pada 

peserta didik yaitu kesulitan mengenali huruf, penghilangan atau penggantian huruf, kesulitan 

membaca setiap kata, kesulitan membedakan huruf vokal dan konsonan, kesulitan 

menggabungkan huruf dan suku kata menjadi kata, belum memperhatikan tanda baca. Faktor 

penyebab kesulitan membaca permulaan yaitu kurangnya minat belajar membaca, rendahnya 

motivasi peserta didik pada saat proses membaca, kesulitan untuk dapat menyampaikan 

pendapat dalam bentuk lisan atau tulisan, dan menganggap proses membaca merupakan 

sesuatu yang sulit dilakukan. 
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